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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis pengaruh umur simpan dan
jenis kemasan terhadap densitas dan berat jenis dedak padi di Malang. Obejek
penelitian ini adalah dedak padi yang di ambil dari 4 kecamatan dikemas dalam 3
kemasan berbeda, disimpan selama 8 minggu, diukur tiap 2 minggu sekali di mulai
dari minggu O dan mengalami 4 ulangan. Setiap sample di ulang pengukuran
sebanyak 4 kali. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Tersarang (Nested). Analisa data yang digunakan adalah Analysist of Variance
(ANOVA). Data yang berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji BNT. Perlakuan pada
penelitian ini adalah jenis kemasan meliputi, K1 = karung goni, K2 = plastik polietilena,
K3 = Plastik polipropena, dan untuk umur simpan di simpan dari MO = Minggu 0, M2
= Minggu 2, M4 = Minggu 4, dan M6 = Minggu 6. Hasil penelitian ini adalah kombinasi
umur simpan dan jenis kemasan berpengaruh sangat nyata (P>0.01) terhadap
densitas dedak padi di Malang. Sedangkan pada pengukuran berat jenis tidak
berpengaruh nyata namun ada penurunan tiap kombinasinya. Kemasan yang mampu
mempertahankan kualitasnya hanya plastik polietiiena pada pengukuran densitas KP,
sedangkan pada pengukuran KPT yang mampu mempertahankan kualitasnya sampai
M2 adalah kemasan polietilen dan karung goni.

Kata Kunci : densitas, berat jenis, dedak padi
Abstract

The aim of this research was to analyze the effect of shelf life and packaging type
on the density and specific gravity of rice bran in Malang. The object of this research
was rice bran taken from 4 sub-districts packaged in 3 different packages, stored for
8 weeks, measured every 2 weeks starting from week 0 and subjected to 4 repetitions.
Each sample was measured again 4 times. The design used in this research was a
Nested Randomized Design. The data analysis used is Analysis of Variance (ANOVA).
Data that are significantly different is continued with the BNT Test. The treatment in
this research was the type of packaging including, K1 = jute sack, K2 = polyethylene
plastic, K3 = polypropene plastic, and for shelf life it was stored from MO = Week 0,
M2 = Week 2, M4 = Week 4, and M6 = Week 6. The results of this research are that
the combination of shelf life and packaging type has a very significant effect (P>0.01)
on the density of rice bran in Malang. Meanwhile, the measurement of specific gravity
has no real effect, but there is a decrease for each combination. The only packaging
that is able to maintain its quality is polyethylene plastic in the bulk density
measurement, while in the tapped density measurement that is able to maintain its
quality up to M2 is polyethylene packaging and jute sacks.

Keywords: density, specific gravity, rice bran
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan bidang peternakan tidak terlepas dari penyediaan bahan pakan
ternak yang berkualitas dan jumlah yang memadai. Salah satu bahan pakan lokal
yang banyak digunakan dalam penyusunan ransum ternak adalah dedak padi. Dedak
padi merupakan produk sampingan dari proses penggilingan padi menjadi beras. Saat
ini pasokan dedak masih bermasalah karena kuantitas dedak bergantung pada musim
panen padi, sehingga ketersediaannya berfluktuasi sepanjang tahun. Pada musim
panen padi jumlahnya melimpah dan harganya relatif murah, sebaliknya pada musim
hujan jumlahnya berkurang sehingga berdampak pada kenaikan harga (Wibowo,

2010).

Sebagai bahan pakan sumber energi, dedak dibutuhkan industri pakan dalam
jumlah yang besar sehingga untuk menjamin kontinuitas proses produksi umumnya
dilakukan penyimpanan dalam jumlah besar. Permasalahan dedak selain
mengandung zat antinutrisi, juga pengelolaan pasca panen serta teknologi
penyimpanan yang kurang tepat mengakibatkan bahan mudah rusak dan tidak tahan
simpan sehingga menyebabkan turunnya kualitas bahan pakan baik secara fisik,

biologi maupun kimia (Sakti, 2009).

Penyimpanan yang terlalu lama mampu menurunkan kualitas karena terjadi
peningkatan kadar air bahan pakan yang akan menunjang pertumbuhan jamur dan
serangan serangga sehingga akan memperbesar tingkat kerusakan karena
menimbulkan perubahan bau warna, rasa bahkan bersifat racun. Kerusakan saat

penyimpanan dapat dikendalikan dengan pemilihan bahan kemasan yang tepat
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karena kemasan yang baik dapat menjaga kualitas bahan pakan dalam jangka waktu

yang lama (Retnani et al. 2009).

Dedak padi merupakan produk samping yang dihasilkan dari proses
penggilingan gabah menjadi beras yang berpotensi untuk digunakan sebagai bahan
baku pakan karena mengandung kadar nutrien dan energi yang cukup baik. Nutrien
yang terdapat pada dedak padi antara lain protein kasar 9-12%, pati 1535%, lemak 8-
12%, serat kasar 8-11% (Prambudi, 2007). Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS), produksi padi tahun 2015 sebanyak 75,36 juta ton gabah kering giling
(GKG) Dalam proses pengggilingan gabah kering dihasilkan sekitar 10% dedak padi

sehingga potensi dedak padi setiap tahunnya dapat mencapai 7,5 juta ton.

Bertambahnya kadar air bahan pakan selama disimpan dapat disebabkan oleh
kondisi gudang yang lembap dan basah. Kondisi gudang seperti ini sering ditemukan
pada gudang pabrik pakan skala kecil atau koperasi yang menjual bahan pakan
ternak. Bila penyimpanan tidak dikelola dengan baik atau gudang yang digunakan
tidak sesuai dengan persyaratan, biasanya pakan mengalami perubahan sifat fisik
yang berdampak pada kualitas pakan tersebut. Semakin lama pakan disimpan,

semakin besar peluang terjadinya perubahan sifat fisik.

Kualitas fisik bahan pakan penting untuk diketahui agar dapat
memperhitungkan penyimpanan serta kualitas dari bahan pakan tersebut sehingga
memudahkan untuk pengangkutan. Masa simpan sebuah bahan pakan merupakan
hal yang sangat penting dalam usaha peternakan (Akbar et al., 2017). Masih belum
ditemukannya teknologi penyimpanan yang tepat, maka perlu adanya penelitian
terkait penyimpanan melalui penentuan jenis kemasan serta masa simpan yang tepat

dalam menjaga kualitas dedak padi.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh jenis kemasan terhadap kualitas dedak padi ?

2. Bagaimana pengaruh umur simpan terhada kualitas dedak padi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan jenis

kemasan terhadap perubahan densitas dan berat jenis dedak padi .

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan bagi peternak dalam
menentukan cara menyimpan dedak padi dengan baik dan benar.

2. Berguna bagi ilmuwan untuk penelitian selanjutnya dalam rangka
pengembangan pengetahuan dalam bidang peternakan khususnya cara
penyimpanan dedak padi.

1.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh umur simpan dan jenis kemasan

terhadap densitas dan berat jenis dedak padi di Malang.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uji densitas dan berat jenis dedak padi malang penyimapanan
dedak padi di Malang yang terbaik menggunakan plastik polietiiena dan efektif
disimpan sampai minggu ke 2, di banding dengan kemasan karung goni dan plastik

polipropena yang sudah mengalami perbedaan yang nyata pada minggu ke 2.

6.2 Saran

Perlu dilakukan uji nilai nutrisi ditiap tiap kombinasi agar bisa mengetahui

secara jelas nilai nutrisinya.

Penyimpanan dedak padi disarankan menggunakan plastik polietilena karena

dapat mempertahankan kualitasnya.
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